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Menstruation is the release of the uterine wall or endometrium accompanied by bleeding and inside contains an unfertilized egg. WHO (World Health Organization) states that the age of adolescents ranges from 10-19 years with an average age of menarche 13 years. Nationally average. This study aims to analyze the relationship between knowledge and attitudes of female students towards the role of parents in MIN 1 Simpang Tiga, Bukit Kabuaten District, Bener Meriah, Aceh province in 2023. This research will be carried out in July 2023. This type of quantitative research with research with analytical descriptive competition and research design using a crosectional design approach. The total population of MIN 1 Simpang Tiga is 150 students. The total population of MIN 1 Simpang Tiga is 150 students. The sample determination amounted to 60. Based on the results of the chi square statistical test and at the 95% confidence degree, it was carried out to determine the relationship between knowledge and students' attitudes towards
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Menstruasi 	adalah pelepasan dinding rahim atau endometrium yang disertai perdarahan dan didalamnya mengandung sel telur yang tidak dibuahi. WHO (World Health Organization) menyebutkan bahwa umur remaja berkisar antara 10-19 tahun dengan rata-rata usia menarche 13 tahun. Secara nasional rata-rata. penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ada nya hubungan pengetahuan dan sikap siswi terhadap peran orang tua di MIN 1 Simpang Tiga Kecamatan Bukit Kabuaten Bener Meriah provinsi Aceh Tahun 2023. Penelitian ini di laksanakan pada bulan juli 2023. Jenis penelitian kuantitatif dengan peneletian dengan dsaingn deskriptif analitik dan rancangan penelitian menggunakan pendekatan desain crosectional. Jumlah populasi  MIN 1 Simpang Tiga berjumlah 150  siswi. Jumlah populasi  MIN 1 Simpang Tiga berjumlah 150  siswi. Penentuan sampel berjumlah 60. Berdasarkan hasil uji statistik chi square dan pada derajat kepercayaan 95% di lakukan untuk mengetahui Hubungan Pengetahuan dan Sikap Siswi Terhadap Peran Orang Tua Dalam Menghadapi Menarche di MIN 1 Simpang Tiga, di peroleh nilai p value 0,781 (p ≥ 0,05).
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PENDAHULUAN
Pada remaja perempuan yang mengalami menstruasi pertama kali pasti akan cemas dengan adanya perubahan, sehingga perlu pemberian pengetahuan yang cukup tentang cara menghadapi menstruasi pertama kali. Namun, pendidikan tentang menarche ini masih dipandang sebelah mata oleh Sebagian orang tua, dan menganggap bahwa hal ini tidak penting bahkan ada yang menganggap remaja akan mengerti dengan sendiri bagaimana cara mengahadapi menarche ( Hidayah & Palila 2019 ).
WHO (World Health Organization) menyebutkan bahwa umur remaja berkisar antara 10-19 tahun dengan rata-rata usia menarche 13 tahun. Secara nasional rata-rata usia menarche yaitu 13-14 tahun terjadi pada 37,5% anak remaja indonesia dengan kejadian lebih awal kurang dari usia 9 tahun atau lebih lambat sampai usia 17 tahun. Siswi yang mengalami menarche dengan kurang usia dari 12 tahun lebih tinggi mengalami depresi dibandingkan dengan usia 13 tahun ( Yuniza 2019 ).
Jumlah remaja di Indonesia sangat besar yaitu remaja berusia 10 - 24 tahun sekitar 66,3 juta jiwa dari total penduduk sebesar 258,7 juta. Berdasarkan data dari Riskesdas tahun 2018 kelompok umur pertama kali haid di Provinsi Aceh adalah umur 9-10 tahun 1,1%, 11-12 tahun 19,3%, 13-14 tahun 40,8%, 15-16 tahun 19,1%, 19-18 tahun 2,3% dan 19-20 tahun 0,1% (BKKBN 2017).
Menurut Hasil laporan Survey Demografi dan Kesehatan Indonesia  menunjukan bahwa mayoritas remaja (76,6%) memiliki usia menarche berkisar pada 11- 14 tahun dengan kejadian awal kurang dari 8 tahun dan yang paling lambat sampai usia 17 tahun. Indonesia mengalami angka penurunan menarche berdasarkan hasil Riskesdas tahun 2020 terdapat 5,2% anak–anak di Indonesia memasuki usia menarche di bawah usia 12 tahun. Sebesar 25,3% anak perempuan mengalami menarche pada usia menjelang 12 tahun dengan usia menarche termuda usia 9 tahun. Indonesia sendiri menempati urutan ke-15 dari 67 negara dengan penurunan umur menarche mencapai 0,145 tahun per decade.
Sesuai dengan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada MIN 1 Simpang Tiga. Mewawancari 10 siswi didapatkan kesimpulan kebanyakan dari mereka belum mengetahui tentang menarche dan mereka menyatakan tidak tahu apa yang akan dilakukan ketika mengalami menstruasi untuk pertama kalinya, sebagian kecil mengatakan tahu melalui informasi dari sosial media dan bersikap positif karena menganggap menarche adalah hal yang wajar dan pasti terjadi pada setiap wanita. Siswi juga memberikan jawaban dimana orang tua belum memberikan informasi terkait menstruasi. Sesuai dengan uraian permasalahan yang sudah dijelaskan menjadikan alasan peneliti untuk melakukan penelitian berjudul “Hubungan Pengetahuan dan Sikap Siswi Terhadap Peran Orang Tua Dalam Menghadapi Menarche di MIN 1 Simpang Tiga.
BAHAN DAN METODE
Penelitian 	ini merupakan penelitian korelasi karena didalam penelitian ini bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan antara  pengetahuan  siswi dan  peran orang tua dengan dalam menghadapi menarche di MIN 1 Simpang Tiga. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian korelasi dengan pendekatan cross sectional. Desain penelitian korelasi merupakan penelitian terhadap dua variable pada suatu situasi atau sekelompok objek. Pendekatan cross sectional merupakan suatu pendekatan  yang bertujuan untuk   mempelajari   dinamika korelasi antara faktor resiko dengan efek yang ditimbulkan. Pendekatan cross sectional dilakukan pada satu waktu dan pengukurannya dilakukan terhadap variable subjek pada  saat penelitian (Iii et al., 2020).
Populasi   dalam   suatu   penelitian   merupakan subjek (manusia, klien) yang memiliki kriteria yang telah ditetapkan. (Nurssalam, 2020) Jumlah populasi  MIN 1 Simpang Tiga berjumlah 150  siswi.
Sampel terdiri atas bagian populasi terjangkau yang dapat digunakan  sebagai subjek penelitian melalui sampling. (Nurssalam 2020) Penentuan jumlah sampel 60 siswi dengan menggunakan Rumus Slovin.
HASIL
Dari hasi penelitian yang di lakukan terhadap 60 responden untuk mengetahui Hubungan Pengetahuan dan Sikap Siswi Terhadap Peran Orang Tua Dalam Menghadapi Menarche di MIN 1 Simpang Tiga Kec. Bukit Kab. Bener Meriah.
A. Analisis Univariat
1. Peran Orang Tua
Distribusi Frekuensi Peran Orang Tua dalam Menghadapi Menarche di MIN 1 Simpang Tiga Kec. Bukit Kab. Bene Meriah Tahun 2023
Tabel 4.1
	No
	Peran Orang Tua
	Frekuensi
	Presentase

	1
	Tidak
	33
	55.0

	2
	Ya
	27
	45.0

	
	Total
	60
	100.0


(Sumber: Data Diolah Pada Tahun 2023)
Berdasarkan data dari tabel di atas dapat di lihat bahwa dari 60  responden mayoritas responden Negatif  Peran Orang Tua sebanyak 27 responden (45,0%).
2. Pengetahuan
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Siswi Dengan Menghadapi Menarche Di MIN 1 Simpang Tiga Kec. Bukit Kab. Bener Meriah Tahun 2023
Tabel 4.2
	No
	Pengetahuan
	Frekensi
	Presentasi

	1
	Kurang
	21
	35,0

	2
	Cukup
	22
	36,7

	3
	Baik
	17
	28,3

	
	Total
	60
	100.0


(Sumber : Data Diolah Pada Tahun 2023)
Berdasarkan data dari tabel di atas dapat di lihat bahwa dari 60 responden mayoritas responden pengetahuan Baik Siswi sebanyak 17 responden (28,3%), pengetahuan Cukup 22 responden (36,7%), pengetahuan Kurang 21 responden (35.0%).
3. Sikap
Distribusi Frekuensi Sikap Siswi  Terhadap Menarche di MIN 1 Simpang Tiga Kec. Bukit Kab. Bener Meriah Tahun 2023

Tabel 4.3
	No
	Sikap
	Frekuensi
	Presentase

	1
	Negatif
	23
	28,3

	2
	Positif
	37
	61,7

	
	Total
	60
	100,0


(Sumber : Data Diolah Tahun 2023)
Berdasarkan data dari tabel di atas dapat di lihat bahwa dari 60 responden, mayoritas responden yang positif sebanyak 37 (61,75), Sedangkan mayoritas Bersikap Negatif 23 (38,3%).
B. Analisis Bivarat
Untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap siswi terhadap peran orang tua dalam menghadapi menarche di MIN 1 Simpang Tiga Kec, Bukit Kab. Bener Meriah, dilakukan perhitungan dengan menggunakan analisis chi-square, hasilnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Hubungan Pengetahuan Siswi Terhadap Menarche di MIN 1 Simpang Tiga Kec. Bukit Kab. Bener Meriah Tahun 2023
Tabel 4.4
	
	
	Menarche
	
	

	No
	Pengetahuan
	Positif
	Negatif
	Jumlah
	P-Valu

	
	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	

	1
	Kurang
	19
	31.7
	2
	3.3
	21
	35,0
	

	2
	Cukup
	10
	16.7
	12
	20.0
	22
	36.7
	00

	3
	Baik
	4
	6.7
	13
	21.7
	17
	28.3
	

	
	Total
	33
	55.1
	27
	45.0
	60
	100
	


(Sumber : Data Diolah Tahun 2023)
Berdasarkan Tabel di 4.4. dapat di lihat bahwa dari 60 responden terdapat 17 responden berpengetahuan Baik Siswi Sebanyak 4 (6,7%), responden Berpengetahuan Cukup Sebanyak (16.7%), responden yang berpengetahuan kurang mayoritas negatif 19 responden (31.7%).
Berdasarkan hasil Uji statistik chi square menggunakan SPSS versi 27 dan pada derajat kepercayaan 95% di lakukan untuk mengetahui Hubungan Pengetahuan dan Sikap Siswi Terhadap Peran Orang Tua Dalam Menghadapi Menarche di MIN 1 Simpang Tiga di peroleh nilai p value 0.00 (≥ 0,05). Hal ini menunjukkan secara statistik bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna antara peran orang tua dalam menghadapi menarche di Min 1 Simpang Tiga
Hubungan Sikap Siswi terhadap Menarche Dengan Peran Orang Tua Di MIN 1 Simpang Tiga Tahun 2023
Tabel 4.5
	Menarche

	No
	Sikap
	Tidak
	Ya
	Jumlah
	P
Valu

	
	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	

	1
	Negatif
	23
	38.3
	0
	0.0
	23
	38,3
	

	2
	Positif
	10
	16,7
	27
	45.0
	37
	61.0
	00

	
	Total
	33
	55.0
	27
	45.0
	60
	100
	


(Sumber : Data Diolah Tahun 2023)
Berdasarkan Tabel di atas dapat di lihat bahwa dari 60 responden terdapat 23 responden bersikap menjawap “ Ya” positif 27 mayoritas (45.0%), responden negatif 0 responden mayoritas (0.0%), dari 37 responden bersikap menjawap “ Tidak” positif 10 responden mayoritas (16.7%), responden negatife 23 mayoritas (38.3%).
Berdasarkan hasil uji statistik chi square menggunakan SPSS versi 27 dan pada derajat kepercayaan 95% di lakukan untuk mengetahui Hubungan Pengetahuan dan Sikap Siswi Terhadap Peran Orang Tua Dalam Menghadapi Menarche di MIN 1 Simpang Tiga, di peroleh nilai p value 0,00 (p ≥ 0,05). Hal ini Menunjukkan secara statistik bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna antara Sikap Siswi Terhadap Peran Orang Tua Dalam Menghadapi Menarche.


PEMBAHASAN
1. Peran Orang Tua
Berdasarkan data dari tabel 4.1 dapat di lihat bahwa dari 60 responden, mayoritas peran orang tua sebanyak 27 responden (45,0%). Dukungan orang tua sangat berpengaruh dalam kesiapan remaja putri menghadapi suatu keadaan yaitu dengan datangnya menstruasi. Bila anak tidak diberikan dukungan orang tua baik dukungan informasi, emosional, penghargaan, dan instrumental akan berpengaruh terhadap kesiapan remaja putri tersubut dalam menghadapi menstruasi
dukungan orang tua adalah interaksi yang dikembangkan oleh orang tua yang dicirikan oleh perawatan, kehangatan, persetujuan, dan berbagai perasaan positif orang tua terhadap anak. Orang tua mempunyai peranan yang besar dalam memberikan informasi tentang perkembangan pada remaja, oleh karena itu orang tua terutama ibu diharapkan dapat memberikan dukungan emosi sehingga remaja merasa nyaman dan tidak takut untuk mengalami perkembangan terutama pada remaja putri yaitu dengan datangnya menstruasi pertama (menarche)
Keluarga atau orang tua diharapkan mampu memberikan pengalaman kepada anak dalam berbagai bidang kehidupan sehingga anak memiliki informasi yang banyak dalam menghadapi menarche. Dengan memberikan informasi atau pemahaman yang benar, menyangkut kesehatan reproduksi, anak akan lebih memahami perkembangan dan perubahan yang akan dialaminya dan siap menghadapi pubertas. Kesiapan tersebut akan membantu anak untuk menghadapi dan menerima perubahan secara wajar.
2. Pengetahuan
Berdasarkan data dari tabel 4.2 dapat di lihat bahwa dari 60 responden, mayoritas Pengetahuan Baik siswi sebanyak 17 responden  (28,3%), Pengetahuan Cukup 22 responden (36,7%), Pengetahuan Kurang 21 responden (35,0%). Pengetahuan adalah suatu hasil Tau dari manusia atas penggabungan atau kerja sama antara suatu subyek yang mengetahui dan objek yang di ketahui. pengetahuan adalah segenap apa yang diketahui mengenai objek tertentu, yang diperoleh dari panca indera. Pengetahuan juga dapat diartikan sebagai keyakinan sejati yang diperoleh melalui cara-cara tertentu, sehingga dapat membantu seseorang dalam menemukan kebenaran, serta dapat menjadi pembeda antara mana yang benar dan yang salah. Pengetahuan yang dimiliki seseorang mengenai suatu objek mengandung aspek positif dan aspek negatif. Dari kedua aspek inilah seseorang dapat menentukan sikap dan perilakunya.
3. Sikap
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat di lihat bahwa mayoritas 60 responden, Mayoritas Bersikap Positif 37 (61,7%), sedangkan mayoritas Bersikap Negatif 23 (38,3%). Sikap adalah evaluasi umum yang dibuat manusia terhadap dirinya sendiri, orang lain, obyek atau isue. Sikap adalah merupakan reaksi atau respon seseorang yang masih tertutup terhadap suatu stimulus atau objek. Sikap adalah pandanga npandangan atau perasaan yang disertai kecenderungan untuk bertindak sesuai sikap objek tadi.
Kemampuan yang dapat di ukur adalah menerima (memperhatikan), merespon, menghargai, mengorganisasi, hingga menghayati. Skala yang di gunakan untuk mengukur ranah afektifsuatu subjek terhadap kegitan terhadap kegiatan suatun objek di antaranya adalah menggunakan skala sikap. Hasil pengukuran berupa katagori sikap, yakni mendukung (Positif), menolak (Negatif), dan Netral. salah satu sikap yang digunakan adalah skala Likert. dalam skla Likert, pernyataan-pernyataan yang di ajukan, baik pernyataan positif maupun negatif, di nilai oleh subjek dengan  sangat setuju, setuju, tidak punya pendapat, tidak setuju, sangat tidak setuju.
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang Hubungan Pengetahuan dan Sikap Siswi Terhadap Peran Orang Tua dalam Menghadapi Menarche di MIN 1 Simpang Tiga, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Ada Hubungan Pengetahuan dan Sikap Siswi Terhadap Peran Orang Tua dalam Menghadapi Menarche DI MIN 1 Simapang Tiga Kec. Bukit Kab Bener Meriah dapat di lihat bahwa dari 17 responden dengan pengetahuan Baik 4 (6,7%), Berdasarkan hasil uji statistik person chi square menggunakan SPSS Versi 27 p-value 0,00 (p≤0,05) Pada Tahun 2023.
2. Ada Hubungan Peran Orang Tua Dalam Menghadapi Menarche Di MIN 1 Simpang Tiga Kec. Bukit Kab. Bener Meriah dapat di lihat bahwa dari 60 responden, mayoritas peran orang Tua sebanyak 27 responden (45,0%). Pada Tahun 2023
3. Ada Hubungan Sikap Siswi Terhadap Peran Orang Tua Dalam Menghadapi Menarche Di MIN 1 Simpang Tiga Kec. Bukit Kab. Bener Meriah dapat di lihat bahwa jumlah Siswi dari 37 responden bersikap Positif 10 (16,7%). Berdasarkan Hasil Uji Statistik Person Chi-square menggunakan SPSS versi 27 p-value 0,00 (p≤ 0,05)  Pada Tahun 2023.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah disampaikan di atas, dapat disampaikan saran sebagai berikut
1. Bagi Siswi di MIN 1 Simpang Tiga Kec. Bukit Kab. Bener meriah Dalam menghadapi menarche sebaiknya siswi banyak mencari informasi tentang menarche baik dari ibu maupun dari orang terdekat lainya. Agar tidak panik saat menghadapi menarche dan lebih percaya diri menghadapi menarche.
2. Bagi Orang Tua Siswi MIN 1 Simpang Tiga Peran ibu sangat mempengaruhi sikap remaja putri yang akan menghadapi menarche. Diperlukan peran yang tinggi dan positif dari ibu agar putrinya dalam menghadapi menarche dapat tenang dan tidak berdampak negatif dan mengganggu aktivitas sehari-hari. Sebaiknya ibu membekali informasi-informasi pada remaja putri tentang kesehatan reproduksi dan persiapan yang dilakukan saat akan menghadapi menarche.
3. Bagi lahan penelitian MIN 1 Simpang Tiga, Agar lebih meningkatkan dalam memberikan informasi tentang menarche dengan memberikan materi-materi tentang kesehatan reproduksi, agar siswi siswi dapat memahami dan mempersepsikan menarche dengan benar dan tidak berdampak buruk secara psikologisnya
4. Bagi peneliti selanjutnya, Agar dijadikan bahan pertimbangan untuk melanjutkan penelitian ini faktor yang berpengaruh terhadap sikap remaja putri dalam menghadapi menarche
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